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Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ rasûlillâh,  
  

Pembaca Al-Rasikh yang berbahagia, seperti yang kita ketahui, 
bahwa dinamika dan problematika kehidupan sudah pasti dialami oleh 
setiap makhluk hidup, terlebih lagi kita sebagai manusia. Allâh جل جلاله pasti 
akan menguji setiap hamba-Nya dengan berbagai problematika.  

Allâh جل جلاله berfirman,  

تُمْ ْأمَْ  خُلُواْ ْأَنْحَسِب   نََّةَْٱْتَد   ْقَ ب لِكُمْمِنْخَلَو اْ ْلَّذِينَْٱْمَّثَلُْْيََ تِكُمْْوَلَمَّاْلْ 
“Apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk ke dalam surga, 
padahal belum datang kepada kalian (cobaan) sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kalian?” (QS. Al-Baqarah [2]: 214).  

Ujian dari Allâh جل جلاله berlaku untuk 
setiap hamba-Nya yang dapat berupa rasa 
takut, rasa lapar, kekurangan harta, 
berkurangnya jiwa, dan kekurangan buah-
buahan1. Keimanan, ketakwaan, dan 
kesabaran yang kokoh sangat dibutuhkan 
untuk menghadapi ujian yang selalu menerpa 
kita. Oleh karena itu, sebagai hamba yang beriman, kita harus selalu 
berbaik sangka kepada Allâh جل جلاله dalam kondisi apapun. Kita juga harus 
yakin bahwa setiap ujian yang datang pasti ada solusi dan memiliki 
hikmah yang bisa dipetik 2.  

Sebagai hamba Allâh جل جلاله, kita telah diberikan solusi dalam 
menghadapi berbagai ujian yang datang. Salah satu modal utama yang 
harus dimiliki oleh orang mukmin adalah rasa sabar dan syukur. Sabar 
berasal dari kata “al-shabru,” yang artinya adalah kemampuan untuk 
mengendalikan diri dari godaan dan nikmat, baik yang menyedihkan 
maupun yang menyenangkan. Terkadang kita salah memersepsikan 
antara sabar dengan pasrah, padahal dua kata tersebut memiliki 
definisi yang berbeda. Sabar melibatkan usaha aktif dan rasa tawakkal 
kepada Allâh جل جلاله setelah berusaha dengan maksimal, sedangkan pasrah 
diartikan sebagai sikap menyerahkan semua urusan kepada Allâh جل جلاله 
tanpa melalui usaha maksimal.  
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Perasaan sabar dimiliki oleh setiap orang, namun kapasitas 
kesabaran setiap orang berbeda-beda. Oleh karena itu, salah satu 
tujuan Allâh جل جلاله memberikan ujian kepada kita adalah untuk menguji 
kesabaran dan rasa syukur kita. Semakin tinggi tingkat kesabaran, 
maka semakin tinggi pula tingkat ujian yang diberikan. Sabar memiliki 
tiga tingkatan, yaitu sabar dalam menerima musibah, sabar dalam 
menjalankan perintah Allâh جل جلاله, dan sabar dalam menjauhi 
kemaksiatan3. Islam mengajarkan bahwa sabar adalah salah satu sifat 
yang sangat dianjurkan.  

Dalam Al-Qur’an, Allâh جل جلاله berfirman,  

بِيِنَْٱْمَعَْْللََّّْٱْإِنَّْْْۚص بِوُٓاْ ٱوَْ  لصََّّٰ
“Dan bersabarlah, sesungguhnya Allâh جل جلاله beserta orang-orang yang 
sabar.” (QS. Al-Anfal [8]: 46) 4.  

Bentuk Cinta Terhadap Hamba  

Jika seorang mukmin bisa bersabar atas 
ujian yang diberikan, ia akan berpeluang 
mendapatkan balasan pahala yang besar. Allâh جل جلاله 
berjanji akan memberi ganjaran yang tak 
terhingga bagi orang yang bersabar. Selain itu, kita 
harus yakin bahwa ujian yang datang merupakan 

bentuk cinta Allâh جل جلاله kepada kita.  

Diriwayatkan dari Anas ibn Malik z dari Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 

ْرَضِيَْفَ لَهُْالر ضَِْ ْفَمَن  ْقَ و مًاْاب  تَلََهُم  إِذَاْأَحَبَّ زَاَءِْمَعَْعِظَمِْال بَلََءِْوَإِنَّْاللََّّْ ْْإِنَّْعِظَمَْالْ  اْوَمَن 
طُْسَخِطَْ  فَ لَهُْالسُّخ 

 “Sesungguhnya besarnya pahala itu sesuai dengan besarnya cobaan. 
Dan sesungguhnya apabila Allah mencintai sebuah kaum niscaya Allah 
akan memberikan cobaan kepada mereka. Maka barangsiapa yang 
ridha (dengan ketetapan Allah –pent), maka Allah akan ridha 
kepadanya. Dan barangsiapa yang tidak ridha, maka Allahpun tidak 
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akan ridha kepadanya.” (HR. At-Turmudzi, no. 2320 dan Ibnu Majah, 
no. 4021 dengan sanad yang hasan).5  

Jika seseorang telah dicintai Allâh جل جلاله, ia akan merasa tenang, 
damai, segala kebutuhannya akan terpenuhi, mendapatkan 
pertolongan-Nya saat di akhirat, dan semua permohonan baiknya 
akan dikabulkan.  

Sebagai Pengingat Kehidupan Akhirat  

Allâh جل جلاله berfirman,  
يََ وَّٰةَْٱوَْْل مَو تَْٱْخَلَقَْْلَّذِىْٱ لُوكَُمْ ْلْ  سَنُْْأيَُّكُمْ ْليَِ ب    ْْعَمَلًَْْأَح 

“Yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya.” (QS. Al-Mulk [67]: 2).   

Meyakini bahwa ujian yang datang merupakan salah satu 
bentuk pengingat bagi kita bahwa dunia itu hanya sementara, dan 
akhirat adalah kehidupan abadi. Cobaan dalam hidup merupakan 
bagian dari takdir Allâh جل جلاله. Setiap cobaan pasti membawa hikmah yang 
berharga untuk meningkatkan keimanan dan mendekatkan diri 
kepada Allâh جل جلاله, serta membersihkan jiwa kita dari dosa-dosa. Oleh 
karena itu, sebagai seorang mukmin, kita senantiasa harus selalu 
bersyukur dan bersabar dalam setiap ujian hidup.  

Sarana Menghapus Dosa dan Membersihkan Jiwa  

Ujian dan cobaan yang Allâh جل جلاله berikan bisa dalam bentuk 
apapun, misalnya ujian dalam bentuk musibah yang tentunya tidak 
kita inginkan. Segala bentuk musibah yang 
kita alami dapat menjadi sarana untuk 
menghapus dosa-dosa dan membersihkan 
jiwa bagi kita yang mau bersabar. Ketika kita 
menghadapi musibah, kuncinya adalah 
sabar. Dengan sabar, kita bisa membuat 
hati lebih tenang, menerima takdir dengan 
lapang dada, dan mengajarkan kita untuk tetap teguh serta tidak 
berputus asa dari pertolongan Allâh جل جلاله.  
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Allâh جل جلاله berfirman,  

بِيِنَْ مَعَْٱلصََّّٰ ةِْْۚإِنَّْٱللََّّْ ْبٱِلصَّبِ ِْوَٱلصَّلَوَّٰ تَعِينُوا  ْٱس 
يَ ُّهَاْٱلَّذِينَْءَامَنُوا   يَََّٰٓ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat 
sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allâh جل جلاله bersama orang-orang 
yang sabar.” (QS. Al-Baqarah [2]: 153).6  

Musibah yang menimpa kita sering kali 
membuat kita merenung dan melakukan introspeksi 
diri. Kita menjadi lebih sering melakukan muhasabah, 
tadabbur diri, berdzikir kepada Allâh جل جلاله, dan taqarrub 
(pendekatan diri kepada Allâh جل جلاله). Kita melakukan 
evaluasi terhadap diri sendiri, lalu mengubah 
perilaku yang dahulu menjadi pribadi yang lebih baik. 
Begitulah cara Allâh جل جلاله untuk menghapus dosa dan 
membersihkan jiwa kita melalui ujian dan cobaan 
yang menimpa kita.   

Marilah kita melatih kesabaran yang kita miliki sembari 
bertawakkal dan meminta tolong kepada Allâh جل جلاله. Setiap ujian yang 
datang pasti ada solusi yang telah disediakan oleh Allâh جل جلاله. Kita hanya 
perlu bersabar dan berikhtiar untuk mendapatkan solusi tersebut. Jika 
belum mendapatkan solusinya, minimal kita bisa mendapatkan 
ketenangan. 
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Allah l berfirman, 

بَلُْ هُوَْ اللَ َْ أَنْ  يَ عملَمُوا ألَمَْ بةََْ يَ قم عِبَادِهِْ عَنمْ الت  وم  
“Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima 

taubat dari hamba-hamba-Nya?”  
(Al Baqarah[9] : 104) 
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